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PENDAHULUAN
Pemerintah berusaha menjadikan 

negara Indonesia menjadi negara yang maju 
dan sejahtera, untuk merealisasikan hal 
tersebut maka pemerintah perlu melakukan 
pembangunan negara. Pembangunan negara 
tentu membutuhkan pasokan dana yang 
cukup, berbagai macam pasokan dana yang 
diterima negara terlihat dalam berbagai pos 
dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN). Pasokan dana tersebut meliputi 
penerimaan dari sektor pajak, sektor minyak 
dan gas, serta sektor non-pajak. Sampai saat ini 
penerimaan dari pajak masih menjadi sumber 
utama pendapatan negara (Kementerian 
Keuangan Republik Indonesia, 2016).

 Pajak adalah iuran yang bersifat 
wajib. Untuk merealisasikan pembangunan 
negara demi kesejahteraan rakyat dan 
kestabilan pemerintah maka pajak harus 
dibayar oleh seseorang yang merupakan 
wajib pajak. Banyak sekali manfaat yang 
dapat dirasakan dari pembayaran pajak 
yang dapat dinikmati secara tidak langsung 
seperti fasilitas umum yang tersedia yaitu 
jalan tol, atau lembaga pendidikan untuk 
anak-anak bersekolah dengan gratis. Namun 
sangat disayangkan tidak semua orang mau 
berpartisipasi dalam merealisasikan negara 
yang maju dan sejahtera dengan melewatkan 
kewajibannya dalam membayar pajak secara 
patuh (Toniarta & Merkusiwati, 2023).
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Abstract
This research aims to analyze the influence of motivation, social norms, and trust in the 
government on tax compliance. The sample research method used in this research is 
convenience sampling, namely sampling which is carried out randomly by considering the 
speed of access that can be reached by the researcher. The regression model used in this 
research is a multiple linear regression model with the help of IBM SPPS 24. The research 
results show that motivation, social norms and trust in the government have a significant 
positive effect on tax compliance.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, norma sosial, dan 
kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan pajak. Metode penelitian sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling, yaitu pengambilan sampel 
yang dilakukan secara acak dengan pertimbangan kemudahan akses yang dapat dijangkau 
oleh peneliti. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linear 
berganda dengan bantuan IBM SPPS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, 
norma sosial dan kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
membayar pajak.
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Peranan pajak dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
sangat penting untuk merealisasikan 
pembangunan negara, karena semakin 
besar penerimaan yang didapatkan dari 
pajak, maka semakin besar pendapatan 
negara, sehingga dana untuk belanja negara 
bertambah dan dapat mendukung terjadinya 
pembangunan negara.

Terdapat tiga faktor yang ingin diteliti 
terkait pengaruhnya terhadap  kepatuhan 
pajak, faktor yang pertama adalah 
motivasi. Motivasi adalah kemauan dalam 
diri seseorang yang menimbulkan suatu 
tindakan. Motivasi mendorong orang untuk 
bertindak sesuai dengan tujuan dan keinginan 
mereka. Motivasi ini membuat orang merasa 
dorongan dalam diri untuk mencapai 
pemecahan masalah yang memuaskan, 
mengatasi rintangan, dan tumbuh secara 
pribadi. Jika wajib pajak memiliki motivasi 
maka akan meningkatkan kepatuhan pajak 
(Pratiwi & Sinaga, 2023).

Faktor yang kedua adalah norma sosial. 
Norma sosial juga menjadi faktor yang 
akan mempengaruhi kepatuhan membayar 
pajak. Secara tidak langsung, norma sosial 
memiliki dampak bagi sistem kehidupan 
manusia. Untuk mengontrol segala macam 
Perilaku manusia norma sosial memegang 
peranan yang sangat penting. Norma sosial 
memiliki dampak terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak dalam menjalankan kewajiban 
perpajakannya, karena cara pandang 
individu, kelompok atau masyarakat dalam 
merespon perpajakan akan mempengaruhi 
lingkungannya secara luas (Muchamad & 
Yulianto, 2019).

Faktor lain yang ketiga adalah 
kepercayaan kepada pemerintah juga 
mempengaruhi tindakan masyarakat dalam 
membayar pajak. Dalam meningkatkan 
kepercayaan kepada pemerintah diperlukan 
keharmonisan antara hak dan kewajiban 
perpajakan. Keharmonisan hak dan 
kewajiban yang diberikan pemerintah akan 
membuat wajib pajak tidak merasa sia-sia 

atas pembayaran pajak yang telah mereka 
lakukan karena dapat merasakan fasilitasnya 
secara nyata. Apabila kepercayaan wajib 
pajak kepada pemerintah meningkat maka 
peluang wajib pajak dalam membayar pajak 
dengan patuh akan meningkat juga (Pratiwi 
& Sinaga, 2023).

TINJAUAN PUSTAKA

Kepatuhan Pajak
Sesuatu yang dilakukan wajib pajak 

orang pribadi maupun badan dalam mematuhi 
undang-undang dan administrasi tanpa 
adanya penegakan hukum disebut kepatuhan 
perpajakan bagi Direktorat Jenderal 
Pajak. (Nurmantu, 2005) menyampaikan 
bahwa “Kepatuhan perpajakan adalah 
situasi di mana seorang wajib pajak patuh 
dalam menjalankan semua kewajiban 
perpajakannya, serta menggunakan hak 
perpajakannya secara tepat. Pemeriksaan 
dilaukan untuk menilai sejauh mana wajib 
pajakmematuhi kewajiban perpajakannya.” 
Pelaksanaan pemeriksaan pajak diatur 
dengan peraturan Menteri Keuangan Nomor 
17/PMK.03/2013, dilakukan dengan melalui 
cara pemeriksaan lapangan dan pemeriksaan 
kantor. “Jika kewajiban maupun hak 
perpajakan yang telah ditentukan tidak 
dipenuhi sebagai bentuk dari pelanggaran 
kepatuhan pajak maka akan ada sanksi 
administrasi.” (Amah et al., 2019)

Motivasi 
Terciptanya kepatuhan wajib 

pajak juga dapat terbentuk dari adanya 
motvasi dalam diri wajib pajak (Assa et 
al.,, 2017). Motivasi dari dalam diri akan 
mendorong seseorang menuju sesuatu yang 
direncanakan, wajib pajak yang termotivasi 
akan mendaftarkan dirinya ke kantor 
pelayanan pajak, menjumlahkan, melaporkan 
dan membayarkan hutang pajaknya, 
serta melaporkan SPT sesuai waktu yang 
ditentukan sesuai dengan kebenarannya, hal 



 JURNAL AKUNTANSI, VOL. 24, NO. 2, JULI - DESEMBER 2024, P-ISSN: 1411-691X, E-ISSN: 2797-524X  |  125

tersebut menunjukan bahwa motivasi dalam 
diri wajib pajak menjadi salah satu faktor 
yang mendorong wajib pajak untuk patuh 
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Motivasi belrasal dari kata Movelrel 
yang artinya anjulran ataul pellopor yang 
melndorong aspirasi ataul niat kelrja dalam 
diri seltiap orang sulpaya lelbih elfelsieln dalam 
belkelrja selrta melmiliki kelrja sama yang 
baguls dan telrkonsolidasi selhingga bisa 
telrcipta sulatul kelbanggan ataul kelpulasan 
karelna daya yang dimliki (Ginting & 
Pontoh, 2019).  Motivasi wajib pajak dalam 
melmbayar pajak bisa belrasal dari dalam diri 
selndiri telrlelbih dahullul, yaitul delngan cara 
rultin melmbayar pajak delngan waktul yang 
telpat. Alat ulkulr motivasi: 

1. Kelsadaran:  Inisiatif ulntulk 
melmbayar pajak mulncull karelna 
melrasa pajak adalah kelwajiban 
yang tidak bisa didlelwatkan 
selbagai warga nelgara. 

2. Keljuljulran: Juljulr dalam 
mellaporkan belsaran pajak selsulai 
delngan yang selbelnarnya. 

3. Kelmaulan:  Mellaporkan pajak 
delngan mandiri tidak dapat 
dilakulkan jika tidak ada kelmaulan 
dalam diri wajib pajak

Norma Sosial
Norma sosial dapat melmpelngarulhi 

seljaulh mana wajib pajak patulh melmbayar 
pajak, karelna mellihat kellompok ataul 
masyarakat dalam melnanggapi pajak akan 
belrdampak pada pelrilakul selselorang telrkait 
lingkulngannya. Muchamad & Yulianto  
(2019) melngulngkapkan bahwa “individul 
melngelvalulasi keladilan dari sulatul proseldulr, 
dan elvalulasi telrselbult melmpelngarulhi 
pelrselpsinya telrhadap keladilan atas distribulsi 
pelnghargaan, hulkulman, dan sulmbelr daya. 
Individul yang melrasakan distribulsi yang 
tidak adil atas pelnghargaan, hulkulman 
maulpuln sulmbelr daya namuln dilakulkan 
dalam proseldulr yang adil, maka distribulsi 
telrselbult akan teltap dianggap adil.”

Kepercayaan kepada Pemerintah
Dalam melmelnulhi kelbijakan 

pelmelrintah, masyarakat pelrlul melmiliki 
kelpelrcayaan telrhadap pelmelrintah. 
Belsarnya tingkat kelpelrcayaan masyarakat 
telrhadap pelmelrintah akan melmbulat 
masyarakat patulh atas kelbijakan yang 
dibulat pelmelrintah. Seldangkan relndahnya 
kelpelrcayaan masyarakat kelpada pelmelrintah 
akan melrulgikan nelgara karelna dapat 
melngulrangi prelselntasel kelpatulhan pajak 
dalam masyarakat. Selringkali kelbijakan 
pelmelrinah yang dianggap tidak belrkulalitas 
melnjadi salah satul faktor pelnulrulnan 
kelpelrcayaan masyarakat telrhadap 
pelmelrintah. Masyarakat melrasa bahwa 
proseldulr yang dibulat olelh pelmelrintah 
selringkali tidak masulk akal dalam melngatasi 
masalah-masalah pulblik. Hulbulngan 
baik antara pelmelrintah dan masyarakat 
melmiliki pelngarulh yang sangat pelnting 
telrhadap kelpelrcayaan masyarakat kelpada 
pelmelrintah. Apabila masyarakat tellah 
melmpelrcayai pelmelrintah maka masyarakat 
tidak akan ragul melmbayar pajak delngan 
patulh karelna masyarakat tidak pelrlul takult 
ataul khawatir pajak yang melrelka bayarkan 
akan digulnakan delngan sia-sia.

Pengaruh Motivasi terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak

Penelitian Pratiwi & Sinaga (2023) 
motivasi pajak memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak, dengan adanya motivasi dalam 
diri setiap wajib pajak akan membantu 
dan menyadarkan wajib pajak untuk 
meningkatkan kepatuhan dalam memenuhi 
kewajiban pajak terutangnya. Penelitian 
Arif et al., (2023) motivasi juga berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan pajak, hal ini 
diinterpretasikan bahwa kepatuhan wajib 
pajak akan semakin meningkat apabila 
motivasi wajib pajak untuk membayar 
pajak meningkat. Tingginya motivasi dari 
dalam diri wajib pajak akan mendorong 
wajib pajak untuk membayar pajak dengan 
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patuh. Adanya motivasi dalam diri wajib 
pajak akan meningkatkan kesadaran wajib 
pajak untuk patuh membayar pajaknya, hal 
tersebut sejalur dengan teori yang peneliti 
gunakan yaitu teori atribusi, perilaku patuh 
yang dilakukan oleh wajib pajak berasal 
dari dorongan dalam diri sediri (Rowaldi 
Adrelan, 2023). Berdasarkan penjelasan 
di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah :
H₁ : Motivasi berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak 

Pengaruh Norma Sosial terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak

Norma sosial akan belrpelngarulh 
telrhadap kelpatulhan wajib pajak selbab 
pelrselpsi sulatul individul, kellompok ataul 
masyarakat dalam melnanggapi pelrpajakan 
akan melnimbullkan dampak lanjultan ulntulk 
lingkulngannya (Faisal & Yulianto, 2019). 
Norma sosial memiliki pengaruh positif 
signifikan menurut penelitian (Sari & Fauzi 
Hardani, 2024). Norma sosial dijadikan 
selbagai tulmpulan olelh wajib pajak telrhadap 
kelwajibannya, karelna norma sosial tidak 
telrlelpas dari pelrilakul wajib pajak lainnya, 
jika lingkulngan selkitar tidak patulh dalam 
melmbayar pajak, maka wajib pajak akan 
celndelrulng melnirul satul sama lain. Dalam 
penelitian Jap (2018) menunjukan bahwa 
norma sosial berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak. Dengan pembayaran pajak 
Indonesia yang menganut self assessment 
system atau dalam kata lain wajib pajak 
melaporkan hutang pajaknya sendiri ke kantor 
pelayanan pajak, hal tersebut mengartikan 
bahwa kepatuhan sukarela telah terbentuk 
dalam masyarakat sosial hingga membentuk 
norma sosial yang menggiring masyarakat 
untuk patuh melaporkan dan membayarkan 
pajaknya. Berdasarkan penjelasan di atas 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H2: Norma sosial berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak

Pengaruh Kepercayaan Kepada 
Pemerintah terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak
 Wajib pajak akan melmbayar 
pajak delngan patulh apabila wajib pajak 
pelrcaya kelpada pelmelrintah. Kelpatulhan 
pajak akan melningkat ketika wajib pajak 
pelrcaya pajak yang melrelka bayarkan 
tidak disalahgulnakan ataul dikorulpsi olelh 
para pelgawai pelmelrintah (Zainudin et al., 
2020). Penelitian Umbaran et al., (2022) 
tingkat kepercayaan kepada pemerintah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Sistem pemerintahan 
yang adil dan transparan akan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat sehingga dapat 
mendorong kesadaran seseorang untuk 
menjalankan kewajiban perpajakannya, 
dengan kata lain semakin meningkat tingkat 
kepercayaan kepada pemerintah maka 
meningkat pula kepatuhan untuk membayar 
pajak. Berdasarkan penjelasan di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H3: Kepercayaan kepada pemerintah 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak 

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Popullasi dalam pelnellitian ini adalah 

Wajib Pajak Pribadi yang ada di Jakarta Barat 
terutama di wilayah Universitas Kristen 
Krida Wacana. Pelngambilan sampell  pada 
pelnellitian ini adalah melnggulnakan meltodel 
convelnielncel sampling yaitul pelngambilan 
sampell yang dilakulkan selcara acak delngan 
pelrtimbangan kelmuldahan aksels yang dapat 
dijangkaul olelh pelnelliti.

Model Penelitian
Modell pelnellitian ulntulk pelnellitian ini 

yaitul melnggulnakan pelnellitian kulantitatif. 
Pelnggulnaan pelnellitian kulantitatif delngan 
instrulmelnt yang valid dan relaliblel selrta 
analisis statistik yang selsulai dan telpat akan 
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melnyelbabkan hasil pelnellitian yang akan 
dicapai tidak melnyimpang dari kondisi 
kelnyataannya ataul kondisi selbelnarnya 
(Yulsulf, 2014). Adapun model penelitian 
yang dibuat penulis adalah sebagai berikut: 

KP = α + α1 M + α2 NS + α3 KPP + ε
Keterangan :
KP = Kepatuhan Pajak
M = Motivasi
NS = Norma Sosial
KPP = Kepatuhan Kepada Pemerintah
α = Konstanta
α1, α2, α3, α4 = Koefisien Regresi
ε = Error

Operasional Variabel
Belrikult opelrasional variabell 

pelnellitian:
Tabel 1. Operasional Variabel

Metode Analisis
Telknik Pelngulmpullan Data
 Dalam pelnellitian ini digulnakan 
meltodel pelngulmpullan data belrulpa 
pelnellitian kelpulstakaan. Melnulrult Arikulnto 
(2013) meltodel ini mellibatkan pelngulmpullan 
data selkulndelr darilaporan kelulangan 

pelrulsahaan selrta informasi dari belrbagi 
julrnal dan meldia lain yang rellelvan ulntulk 
melmelcahkan masalah pelnelliti.

Telknik Analisis Data
Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, penulis akan 
menguji validitas dengan menggunakan 
analisis Pearson Correlation dengan taraf 
signifikan 5%. Pearson Correlation akan 
mengukur kekuatan hubungan linear antara 2 
variabel, yakni variabel X dan variabel Y. Uji 
ini dilakukan dengan cara membandingkan 
antara Rhitung dan Rtabel. Jika hasilnya 
Rhitung lebih besar dari pada Rtabel maka 
dinyatakan valid (Arta & Alfasadun, 2022). 
Apabila tidak valid maka pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner tersebut harus 
dibuang atau diubah.

Uji Reabilitas 
Konsistensi dari sebuah kuesioner 

dalam penggunaan yang berulang diukur 
dengan menggunakan uji reliabilitas. Suatu 
kuesioner dapat dikatakan reliabel bila 
Cronbach Alpha > 0,6. Pertanyaan dikatakan 
tidak reliabel bila Cronbach Alpha < 0,6 
(Ghozali, 2011)

Ulji Asulmsi Klasik
Uji Normalitas
Melnulrult Noor (2014) “Ulji normalitas 
belrtuljulan ulntulk melnilai apakah data yang 
digulnakan dalam pelnellitian melmiliki 
distribulsi normal, baik dalam belntulk 
mulltivatrian.” Pelnguljian normalitas data 
melnggulnakan ulji Kolmogorov-smirnov 
delngan tingkat signifikansi 0,05. Data 
dianggap melmiliki distribulsi normal jika nilai 
signifikansinya lelbih dari 5% ataul  0,05. Jika 
nilai signifikansinya lelbih belsar dari 0.05 
maka variabell dianggap melmiliki distribulsi 
normal, Jika kulrang dari 0.05 maka variabell 
dianggap melmiliki distribulsi yang tidak 
normal (Asnawi, 2011).
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Ulji Mulltikolinelaritas
Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan 

ulntulk mellihat apakah telrdapat korellasi 
yang tinggi antara variabell-variabell 
indelpelndeln dalam selbulah modell relgrelsi 
linelar belrganda. (Sulnjoyo dkk, 2013). Ulji 
ini melmelriksa appakah telrdapat masalah 
mulltikolinelaritas delngan melmelriksa nilai 
variancel inflation faktor (VIF) ataul tolelrancel. 
Keltika nilaiVIF > 10 ataul nilai torellancel < 
0.10 melnandakan bahwa adanya masalah 
mulltikolinelaritas dapat melngakibatkan 
pelningkatan kelsalahan standar elstiamsi 
seliring belrtambahnya variabell delpelndeln, 
melningkatnya tingkat signifikansi yang 
dipelrlulkan ulntulk melnolak hipotelsis nol, 
dan melningkatnya profitabilitas melnelrima 
hipotelsis yang salah.

Ulji Heltelroskeldastisitas
Melnulrult Sulnyoto (2013), “Jika 

telrlihat pola yang konsisteln dalam grafik, 
selpelrti titik-titik yang melmbelntulk pola 
telrtelntul yang telratulr, selpelrti gellombang, 
mellelbar,kelmuldian melnyulsult maka 
melnandakan adanya heltelroskeldastisitas. 
Ulntulk melndelkati heltelroskeldastisitas dapat 
dilakulkan delngan meltodel scattelr plot delngan 
melmplotkan nilai ZPRElD (nilai preldiksi) 
delngan SRElSID (nilai relsidulalnya)”. Dasar 
analisisnya adalah :

1) Jika ada pola telrtelntul, 
selpelrti titik-titik yang 
melmbelntulk sulatul 
pola telrtelntul, yang 
telratulr (belrgellombang, 
mellelbar, kelmuldian 
melnyelmpit), maka telrjadi 
melngindikasikan tellah 
telrjadi heltelrokeldasitas.

2) Jika tidak ada pola telrtelntul 
selrta titik-titik melnyelbar 
di atas dan di bawah 
angka nol pada sulmbul 
Y, maka tidak telrjadi 
heltelroskeldastisitas.

Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda
Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

dilakulkan gulna melngeltahuli pelngarulh 
Motivasi (X1), Lovel of Monely (X2), Norma 
sosial (X3), dan kelpelrcayaan kelpada 
pelmelrintah (X4) telrhadap Kelpatulhan wajib 
pajak (Y). Melnulrult Ghozali (2016) Relgrelsi 
Linielr melrulpakan telknik analisis yang 
digulnakan ulntulk melnelntulkan pelngarulh 
variabell indeloelndeln telrhadap variabell 
delpelndeln. Pelrsamaan relgrelsi telrselbult 
adalah selbagai belrikult:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4  + e
Keltelrangan :
Y = Kelpatulhan Wajib Pajak
Α = Konstanta
β1234 = Koelfisieln Relgrelsi
X1 = Motivasi
X2 = Norma Sosial
X  = Kelpelrcayaan kelpada Pelmelrintah
El = elror

Ulji Hipotelsis
Ulji F

Melnulrult Kulncoro (2013), “Ulji 
F digulnakan ulntulk melngulji pelngarulh 
variabell belbas selcara belrsama-sama 
telrhadap variabell telrikat”. Caranya delngan :

a) Melnelntulkan Ftabell delngan 
melnggulnakan tingkat kelyakinan 
95%, α = 5%, delngan delrajat 
kelbelbasan df 1 (julmlah variabell – 
1). Df 2 (n-k-1), (n adalah julmlah 
kasuls dan k adalah julmlah variabell 
indelpelndeln).

b) Melmbandingkan Fhitulng delngan Ftabell
1. Jika Fhitulng<Ftabell, 

variabell indelpelndeln 
selcara belrsama-sama 
tidak belrpelngarulh 
telrhadap variabell 
delpelndeln.

2. Jika Fhitulng>Ftabell, 
variabell indelpelndeln 
selcara belrsama-sama 
belrpelngarulh telrhadap 
variabell delpelndeln.
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Ulji t
Melnulrult Kulncoro (2013), “Ulji t 

parsial ulntulk melngulji pelngarulh variabell 
belbas selcara individulal telrhadap variabell 
telrikat”. Cara melnelntulkan nya adalah 
delngan:

a) Melnelntulkan tingkat signifikan 
(α) selbelsar 0,05 ttabell

1. Jika thitulng < ttabell, 
variabell indelpelndeln 
selcara individulal tidak 
belrpelngarulh telrhadap 
variabell delpelndeln.

2. Jika thitulng>ttabell, variabell 
indelpelndeln selcara 
individulal belrpelngarulh 
telrhadap variabell 
delpelndeln.

b) Melnelntulkan thitulng
c) Melnelntulkan ttabell

  Melnelntulkan harga 
ttabell yaitul didapat dari melmbaca 
tabell distribulsi t ulntulk taraf 
signifikansi (ɑ = 5%) dan df 
= n-k-1. Dalam hal ini n = 
banyaknya pasang data (sampell 
ulnit analisis) dan k = banyaknya 
variabell belbas.

d) Kriteria pengujian
Jika thitulng<ttabell maka Ho ditelrima 
dan Ha ditolak Jika thitulng>ttabell 
maka Ho ditolak dan Ha ditelrima

 Melnelntulkan variabell indelpelndeln 
mana yang melmpulnyai pelngarulh paling 
dominan telrhadap variabell delpelndeln, 
hulbulngan ini dapat dilihat dari koelfisieln 
relgrelsinya.

Koelfisieln Deltelrminan (R2)
Melnulrult Ghozali (2013) “Koelfisieln 

deltelrminasi R2 melnilai sampai mana 
variabell indelpelndeln melnjellaskan variasi 
dalam variabell delpelndeln. Relntang nilai 
koelfisieln deltelrminasi adalah antara nol dan 
satul. Selmakin kelcil nilainya maka selmaki 
telrbatas kelmampulan variabell indelpelndeln 

dalam melnjellaskan variasi variabell 
delpelndeln. Selbaliknya, nilai melndelkati satul 
melnulnjulkan bahwa variabell indelpelndeln 
melmbelrikan hampir sellulrulh informasi 
yang dipelrlulkan ulntulk melmpreldiksi 
variasi variabell delpelndeln”. Ghozali 
(2013) julga melnjellaskan bahwa “telrdapat 
kellelmahann dalam melnggulnakan koelfisieln 
deltelrminasi telrkait julmlah variabell 
indelpelndeln yang dimasulkan kel dalam 
modell, seltiap pelnambahan satul variabell 
indelpelndeln akan melningkatkan nilai 
koelfisieln deltelrminasi,melskipuln variabell 
telrselbult tidak signifikan telrhadap variabell 
delpelndeln.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden
Jenis Kelamin

Data mengenai jenis kelamin Wajib 
Pajak Pribadi yang ada di Jakarta Barat 
terutama di wilayah Universitas Kristen 
Krida Wacana yang diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner, disajikan dalam tabel 
berikut sebagai hasil dari penelitian ini:

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 54 48,64%
Perempuan 67 51,35%
Jumlah 111 100%

Sumber : Diolah Peneliti (2024)
Berdasarkan tabel 4.1 dapat 

diketahui dari jumlah sampel sebanyak 111 
orang, responden berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 54 responden dengan persentase 
48,64%. Sementara responden berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 67 responden 
dengan persentase 51,35%.

Usia
Data mengenai usia Wajib Pajak 

Pribadi yang ada di Jakarta Barat terutama 
di wilayah Universitas Kristen Krida 
Wacana yang diperoleh melalui penyebaran 
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kuesioner, disajikan dalam tabel berikut 
sebagai hasil dari penelitian ini:

Tabel 3. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
<20 tahun 5 4,5%
20 – 30 tahun 71 63,9%
31 – 40 tahun 32 28,8%
>40 tahun 3 2,7%
Jumlah 111 100%

Sumber : Diolah Peneliti (2024)
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui 

bahwa dari jumlah sampel sebanyak 111 
orang, responden yang berusia pada <20 
tahun sebanyak 5 responden atau dengan 
persentase 4,5%, responden yang berusia 
pada rentang 20-30 tahun sebanyak 71 
responden atau dengan persentase 63,9%, 
responden yang berusia pada rentang 31-40 
tahun sebanyak 32 responden atau dengan 
persentase 28,8% dan responden yang 
memiliki usia lebih dari 40 tahun sebanyak 3 
responden atau dengan persentase 2,7%.

Pendidikan Terakhir
Data mengenai pendidikan terakhir 

Wajib Pajak Pribadi yang ada di Jakarta Barat 
terutama di wilayah Universitas Kristen 
Krida Wacana yang diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner, disajikan dalam tabel 
berikut sebagai hasil dari penelitian ini:

Tabel 4. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SMA/Sederajat 20 18,01%
D3 33 29,72%
S1 41 36,9%
S2 15 13,51%
S3 2 1,8%
Jumlah 111 100%

Sumber : Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui 
bahwa dari jumlah sampel sebanyak 111 
orang, responden yang berlatarbelakang 
pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 
20 responden atau dengan persentase 
18,01%, responden yang berlatarbelakang 
pendidikan terakhir D3 sebanyak 33 
responden atau dengan persentase 29,72%, 
responden yang berlatarbelakang pendidikan 
terakhir S1 sebanyak 41 responden atau 
dengan persentase 36,9%, responden 
yang berlatarbelakang pendidikan terakhir 
S2 sebanyak 15 responden atau dengan 
persentase 13,51% dan responden yang 
berlatarbelakang Pendidikan terakhir S3 
sebanyak 2 responden dengan presentase 
1,8%

Pekerjaan
 Data mengenai pekerjaan Wajib 
Pajak Pribadi yang ada di Jakarta Barat 
terutama di wilayah Universitas Kristen 
Krida Wacana yang diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner, disajikan dalam tabel 
berikut sebagai hasil dari penelitian ini:

Tabel 5. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase
Pegawai Negeri 8 7,2%
Pegawai Swasta 59 53,15%
BUMN 25 22,52%
Wirausaha 19 17,1%
Jumlah 111 100%

Sumber : Diolah Peneliti (2024)
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa dari jumlah sampel sebanyak 111 
orang, responden yang bekerja sebagai 
pegawai negeri sebanyak 8 responden atau 
dengan persentase 7,2%, responden yang 
bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 
59 responden atau dengan persentase 
53,15%, responden yang bekerja sebagai 
BUMN sebanyak 25 responden atau dengan 
persentase 22,52%, dan responden yang 
bekerja sebagai wirausaha sebanyak 19 
responden atau dengan persentase 17,1%.
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Hasil Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan untuk 

mengukur apakah data yang telah didapat 
setelah penelitian merupakan data yang 
valid atau tidak. Suatu angket dikatakan 
valid (sah) jika pertanyaan pada suatu angket 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh angket tersebut. Dalam 
uji validitas, item pernyataan dikatakan 
valid jika 𝑟h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Adapun hasil data uji validitas terhadap 
instrumen penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Uji Validitas

Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan semua 
indikator dari keseluruhan variabel dalam 
penelitian ini dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,05, maka diketahui r tabel sebesar 
0,1569, Seluruh pernyataan untuk setiap 
variabel dinyatakan valid karena r hitung 
lebih besar dari nilai r tabel.

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana konsistensi dari 
hasil pengukuran. Uji ini dilakukan dengan 
menggunakan pertanyaan yang telah 
dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan 
ditentukan reliabilitasnya. Kriteria pengujian 
adalah jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 
maka item pernyataan dinyatakan reliabel.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Sumber : Data diolah (2024)

Hasil uji reliabilitas masing-masing 
variabel pada tabel diatas menunjukan bahwa 
variabel memiliki koefisien cronbach’s 
alpha > 0,60 sehingga instrument penelitian 
ini dapat dinyatakan reliabel. Maka semua 
variabel memiliki tingkat kehandalan 
pernyataan yang baik dan dapat digunakan 
dalam analisis penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Sumber : Data diolah (2024)

Uji ini dilakukan menggunakan uji 
kolmogrov-smirnov, nilai signifikannya 
0,000 apabila menggunakan central limit 
theory maka data ini dapat dikatakan 
berdistribusi normal karena jumlah sampel 
penelitian lebih besar dari 30 sampel yaitu 
sebanyak  111 sampel.

Uji Multikolinieritas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel bebas 
(independen). Untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinieritas adalah dengan 
melihat nilai VIF (Variance Inflation 
Factor). Jika nilai tolerance > 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF < 10, berarti terjadi 
tidak multikolinieritas.
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Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas

Sumber : Data diolah (2024)

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda 

digunakan oleh peneliti untuk memprediksi 
perubahan variabel dependen (kriteria) 
berdasarkan dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor. Analisis 
regresi linier berganda dilakukan ketika 
terdapat minimal dua variabel independen 
yang terlibat.

Tabel 11. Hasil Analisis 
Regresi Linier Berganda

Sumber : Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut:

KP = 4,111 + 0,774M - 0,218NS + 0,162KKP
Keterangan :
KP = Kepatuhan Pajak
M = Motivasi
NS = Norma Sosial
KKP = Kepercayaan Kepada Pemerintah

Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)

Koefisien determinasi (R²) adalah 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Berdasarkan hasil uji 
koefisien determinasi penelitian diperoleh 
hasil sebagai berikut :

Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 
nilai VIF < 10. Dan untuk nilai tolerance 
yang dimiliki dari setiap variable bebas 
dalam penelitian ini mempunyai nilai > 0,10. 
Sehingga, tidak adanya masalah atau gejala 
multikplinearitas dalam variabel penelitian 
ini.

Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah nilai dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas.

Tabel 10. Hasil Uji Heterokedastisitas

Sumber : Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat 

tidak terjadi pembentukan suatu pola. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas sehingga model regresi 
layak digunakan.
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Tabel 12. Hasil Uji 
Koefisien Determinasi (R²)

Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi seperti pada tabel 4.17 
menunjukan bahwa hasil analisis regresi 
berganda memperoleh R² sebesar 0,523. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa 52,3% 
variasi dari kepatuhan pajak menjelaskan 
keterkaitannya dengan variabel motivasi, 
norma sosial dan kepercayaan kepada 
pemerintah. Sehingga selebihnya sebesar 
47,7% dijelaskan oleh variabel atau faktor 
lain yang berada di liar model yang ada pada 
penelitian ini.

Uji F
Pengaruh variabel motivasi, norma 

sosial dan kepercayaan kepada pemerintah 
dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 13. Hasil Uji F

Sumber : Data diolah (2024)
Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F 

test diatas, bahwa dalam penelitian ini nilai 
sig. yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05. 
Maka model regresi ini layak digunakan 
untuk memprediksi pengaruh dari variable 
motivasi, norma social, dan kepercayaan 
kepada pemerintah terhadap kepatuhan 
pajak.

Uji T
Uji t-statistik mengindikasikan seberapa 
besar pengaruh yang dimiliki oleh variabel 
penjelas/independen secara individual 
terhadap variasi variabel dependen

Tabel 14. Hasil Uji T

Sumber : Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat ditarik 
kesimpulan:

Nilai sig. untuk motivasi yaitu 0,000 
< 0,05. Artinya, dapat dinyatakan bahwa 
motivasi berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak. Dengan demikian, H0 
ditolak dan H1 diterima artinya bahwa 
semakin tinggi motivasi maka wajib 
pajak semakin patuh dalam melaksanakan 
kewajibannya dalam membayar dan melapor 
pajak.

Nilai sig. untuk norma sosial yaitu 
0,040 < 0,05. Artinya, dapat dinyatakan 
bahwa norma sosial berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan pajak. Dengan demikian, 
H0 ditolak dan H1 diterima artinya bahwa 
semakin tinggi norma sosial maka wajib 
pajak semakin patuh dalam melaksanakan 
kewajibannya dalam membayar dan melapor 
pajak.

Nilai sig. untuk kepercayaan kepada 
pemerintah yaitu 0,005 < 0,05. Artinya, 
dapat dinyatakan bahwa kepercayaan kepada 
pemerintah berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak. Dengan demikian, H0 
ditolak dan H1 diterima artinya bahwa 
semakin tinggi kepercayaan kepada 
pemerintah maka wajib pajak semakin patuh 
dalam melaksanakan kewajibannya dalam 
membayar dan melapor pajak.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Motivasi terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak

Berdasarkan hasil analisis regresi 
diperoleh hasil bahwa motivasi berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
sehingga dapat diambil keputusan bahwa H1 
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diterima. Artinya, semakin tinggi motivasi 
yang dimiliki oleh wajib pajak, baik itu 
dalam bentuk dorongan internal seperti rasa 
tanggung jawab pribadi maupun dorongan 
eksternal seperti insentif atau ancaman 
sanksi, maka kepatuhan terhadap kewajiban 
perpajakan akan semakin meningkat. 

Motivasi internal mencakup 
rasa tanggung jawab pribadi, kesadaran 
akan pentingnya kontribusi pajak bagi 
pembangunan negara, dan nilai-nilai moral 
yang mendorong individu untuk bertindak 
sesuai aturan. Ketika wajib pajak memiliki 
pemahaman yang baik tentang manfaat 
pajak dan merasa memiliki tanggung jawab 
sosial, mereka cenderung lebih patuh 
dalam melaporkan dan membayar pajak 
tepat waktu. Di sisi lain, motivasi eksternal 
bisa berupa insentif yang diberikan oleh 
pemerintah, seperti penghargaan bagi wajib 
pajak yang patuh, kemudahan dalam proses 
administrasi pajak, atau bahkan ancaman 
sanksi bagi yang tidak patuh. Insentif dan 
kemudahan tersebut dapat meningkatkan 
kepercayaan dan kenyamanan wajib pajak 
dalam berurusan dengan administrasi 
perpajakan, sehingga mendorong mereka 
untuk lebih patuh. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh I 
Nyoman Toniarta dan Ni Keltult Lelly A.M 
(2023) dan Anthonia Ditha dan Klelmelnsia 
Elrna (2023) menghasilkan penelitian 
motivasi berpengaruh positif telrhadap 
kepatuhan pajak.

Pengaruh Norma Sosial terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil analisis 
regresi diperoleh hasil bahwa norma 
sosial berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak sehingga dapat 
diambil keputusan bahwa H3 diterima. 
Artinya, semakin kuat norma sosial yang 
mengedepankan pentingnya kepatuhan 
terhadap kewajiban perpajakan, semakin 
tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 
masyarakat. 

Ketika norma sosial yang mendukung 
kepatuhan pajak kuat dan meluas dalam 
suatu komunitas, individu cenderung merasa 
lebih terdorong untuk mematuhi aturan 
perpajakan. Hal ini disebabkan oleh keinginan 
untuk diterima dan dihargai oleh lingkungan 
sosial mereka. Orang-orang akan cenderung 
mengikuti perilaku yang dipandang positif 
dan diharapkan oleh masyarakat sekitarnya, 
untuk menjaga reputasi dan hubungan 
sosial mereka. Selain itu, norma sosial 
yang kuat dapat menciptakan rasa tanggung 
jawab kolektif dan solidaritas di antara 
anggota masyarakat. Mereka akan merasa 
bahwa membayar pajak adalah bagian dari 
kontribusi bersama untuk kesejahteraan 
publik dan pembangunan negara. Dengan 
demikian, individu merasa lebih terikat dan 
terdorong untuk berpartisipasi dalam sistem 
perpajakan yang adil.

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Miftah 
Imanda dan Elka Faulzihardani (2024) 
dimana penelitian tersebut menghasilkan 
norma sosial berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Kepercayaan kepada 
Pemerintah terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak
 Berdasarkan hasil analisis regresi 
diperoleh hasil bahwa kepercayaan kepada 
pemerintah berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak sehingga dapat 
diambil keputusan bahwa H4 diterima. 
Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan 
wajib pajak terhadap pemerintah, semakin 
tinggi pula tingkat kepatuhan mereka dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan. 
 Ketika wajib pajak merasa bahwa 
pemerintah menjalankan tugasnya dengan 
jujur dan bertanggung jawab, mereka akan 
lebih percaya bahwa pajak yang mereka 
bayar digunakan secara efektif dan efisien 
untuk kepentingan umum. Transparansi 
dalam penggunaan anggaran, laporan 
keuangan yang jelas, serta program-program 
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pembangunan yang nyata dan bermanfaat bagi 
masyarakat akan meningkatkan kepercayaan 
wajib pajak terhadap pemerintah. Efektivitas 
pemerintah dalam menyediakan layanan 
publik yang berkualitas, seperti pendidikan, 
kesehatan, infrastruktur, dan keamanan, 
juga berperan penting dalam membangun 
kepercayaan. Ketika wajib pajak melihat 
hasil nyata dari kontribusi pajak mereka 
dalam bentuk layanan publik yang baik, 
mereka akan lebih yakin bahwa pajak yang 
mereka bayar membawa manfaat langsung 
bagi kehidupan mereka dan masyarakat luas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kajian pustaka, hasil analisis 
serta pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :
3. Motivasi berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak, artinya semakin 
tinggi motivasi yang dimiliki oleh 
wajib pajak maka kepatuhan terhadap 
kewajiban perpajakan akan semakin 
meningkat. 

4. Norma sosial berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak, 
artinya semakin kuat norma sosial yang 
mengedepankan pentingnya kepatuhan 
terhadap kewajiban perpajakan, semakin 
tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak 
dalam masyarakat. 

5. Kepercayaan kepada pemerintah 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak, artinya semakin tinggi 
tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap 
pemerintah, semakin tinggi pula tingkat 
kepatuhan mereka dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan. 

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan 

yang telah dijabarkan maka saran-saran 
yang dapat diajukan yang berkaitan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan program edukasi 
untuk meningkatkan kesadaran 
tentang pentingnya membayar pajak. 
Pemerintah bisa menyelenggarakan 
seminar, workshop, dan kampanye 
melalui media massa dan media sosial 
untuk memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai manfaat 
pajak bagi pembangunan negara.

2. Melakukan kampanye yang 
menekankan pentingnya etika 
dan tanggung jawab sosial dalam 
pembayaran pajak. Pendidikan 
etika sejak dini, termasuk dalam 
kurikulum sekolah, menekankan 
nilai-nilai kepatuhan pajak.

3. Membangun budaya kepatuhan 
pajak dengan memberikan 
penghargaan komunitas kepada 
kelompok atau individu yang 
menunjukkan kepatuhan yang tinggi. 
Ini bisa memotivasi orang lain untuk 
mengikuti jejak mereka.

4. Meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan 
dana pajak. Pemerintah harus 
rutin mempublikasikan laporan 
penggunaan dana pajak dan hasil-
hasil yang dicapai dari pendapatan 
pajak, sehingga masyarakat bisa 
melihat manfaat langsung dari pajak 
yang mereka bayar.
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